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Abstrak

Lirik lagu merupakan salah satu bentuk jenis karya sastra (puisi) dimana bahasa menjadi sala satu unsur penting
didalamnya. Dalam menggunakan bahasa tentu tidak terlepas dari apa yang disebut gaya bahasa. Selain itu, dalam bahasa
juga terkandung makna konotatif maupun denotatif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis (&
& HER (Hanyu xiticigé) yang terkandung dalam lagu — lagu J& B8¥ Zhou Xingzhé (Eric Chou) pada album “What Love
Has Taught Us”. Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif kualitatif dikarenakan data data yang
digunakan berupa kalimat yng terdapat dalam lirik lagu. Untuk proses pengumpulan data diawali dengan mengunduh
lagu, mendengarkan secara berulang, menulis ulang lirik dan menerjemahkan, mengklasifikasi lagu dengan memberikan
kode, dan yang terakhir adalah menganalisis lagu. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 9 jenis gaya bahasa dalam lagu Eric Chou (f& 5 +5) pada album “What Love Has Taught Us”. Kesembilan gaya
bahasa tersebut antara lain biyu (ELHT), bini (FE4E)), duibi (% Eb) jiedai (f54X), kuazhang (Z5K), dui’ou (FWHE), finfi (
), fanwen (S 17)), B4t yingchén dengan total 45 penggunaan BEEEEHE (Hanyi xiticigé) gaya bahasa Mandarin.

Kata Kunci : Gaya Bahasa,

Abstract

Song lyrics are a form of literary work (poetry) in which language is an important element in it. In using language, of
course it cannot be separated from what is called language style. In addition, language also contains connotative and
denotative meanings. This research was conducted with the aim of knowing the type of JiE& & (Hanyi xificigé)
contained in the songs of il ## Zhou Xingzhé (Eric Chou) on the album "What Love Has Taught Us". The method
used by the author is a qualitative descriptive method because the data used are in the form of sentences contained in the
song lyrics. The data collection process begins with downloading songs, listening repeatedly, rewriting the lyrics and
translating, classifying songs by providing codes, and finally analyzing the songs. The conclusion from this study shows
that there are 9 types of language styles in the song Eric Chou (& #%7) on the album "What Love Has Taught Us". The
nine styles are biya (LLHT), bini (LLFL), duibi (% EL),jiedai (f54R), kuazhang (), dui’ou (5HE), fianfi (X &), fanwen
(J21a]), B4 yingchén with a total of 45 uses of the W iEA&TE4% (Hanyi xiticige).
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PENDAHULUAN

Komunikasi menjadi aktivitas paling dasar yang
dilakukan oleh manusia dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan
satu sama lainya ( Cangara, 2010: 66). Untuk memenuhi
kebutuhan  berkomunikasi  tentu  manusia  harus
berinteraksi dengan berbagai macam manusia dengan
berbagai macam latar belakang yang beragam. Hal ini
dikarenakan beberapa kebutuhan manusia bisa jadi
berasal dari budaya lain atau bahkan negara lain sehingga
membutuhkan bahasa lain untuk berkomunikasi. Dari sini
kita tahu betapa pentingnya bahasa untuk menunjang
komunikasi.

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan segala hal yang terlintas dalam perasaan

maupun pikiran sehingga membentuk suatu ide, gagasan,
ataupun informasi sederhana (Rosdiana dkk, 2008).
Chaer dan Agustina (1995: 14) mengungkapkan bahwa
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa muncul
dan berkembang seiring dengan kemunculan dan
perkembangan pada masyarakat (¥ 1% Huangborong
dan B ¥ % Liaoxudong, 2007:1). Bahasa juga
didefinisikan  sebagai alat berkomunikasi agar dapat
menyampaikan perasaan dan pikiran oleh sekelompok
manusia ( Chaer dan Agustina, 1995: 14) yang memiliki
sistem simbol bunyi membentuk suatu pola tetap yang
menghasilkan makna dan artikulasi yang bersifat arbiter
konvensional (Wibowo, 2001 3). Bahasa sendiri
dibedakan menjadi dua jenis yakni bahasa verbal dan non
verbal. Dalam jenis bahasa verbal dibagi lagi menjadi dua



jenis yaitu lisan dan tulisan. Secara lisan bahasa
digunakan setiap saat diberbagai situasi dan kondisi
dengan berbagai tujuan seperti percakapan sehari-hari.
Sedikit berbeda dengan bahasa lisan yang lebih fleksibel,
bahasa tulisan lebih kompleks karena memiliki kaidah
dan aturan aturan yang harus dipatuhi (Sofyan dkk,
2006). Sementara bahasa non verbal biasanya ditunjukan
melaui gerak tubuh, raut wajah, gerakan tangan, gelengan
kepala dan lain sebagainya (Pranowo, 2009:4).

Sebagaimana pengertian bahasa yang sudah
dipaparkan penulis diatas, maka dapat diketaui bahwa
dari sekian fungsi bahasa salah satunya adalah media
untuk menyampaikan ekspresi diri. Melalui bahasa,
orang-orang dapat menyampaikan apa yang mereka
pikirkan dan rasakan, mengolah perasaan dan gagasan
lalu merealisasikan dengan penyampaian yang estetik dan
artistik. Hasil penyampaian ekspresi yang artistik dan
estetik ini dapat dijumpai dalam bentuk suatu karya,
berupa sastra (Alamsyah, 2020).

Karya sastra dapat diwujudkan dalam suatu
interpretasi evaluatif yang dilakukan pengarang terhadap
kehidupan, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk
bahasa (Efendi, 2020:31). Karya sastra juga dapat
mengarahkan dan meningkatkan kualitas hidup sebagai
manusia dengan nilai-nilai bermakna yang ditawarkanya
(Sayuti, 2000:34). Berbagai macam karya sastra lahir dari
kreatif dan imajinatifnya sastrawan dalam menggunakan
bahasa. Terdapat dua kelompok jenis atau genre sastra,
yaitu jenis sastra imajinatif dan sastra nonimajinatif
(Najid, 2003:12). Sastra nonimajinatif adalah suatu karya
sastra yang didasarkan pada faktualitas suatu informasi
kemudian dikemas dalam suatu karya yang lebih estetik
agar lebih menarik untuk dinikmati penikmat sastra.
Contoh dari karya sastra nonimajinatif adalah biografi,
essai, sejarah, memoar, buku harian dan lain-lain.
Sebaliknya, Sastra imajinatif menunjukan sisi sastra yang
tidak harus terikat dengan kenyataan, bersifat khayalan
dengan penggunaan bahasa yang bersifat konotatif serta
memenuhi syarat-syarat akan seni. Ada banyak sekali
bentuk sastra imajinatif seperti puisi, prosa, novel,
cerpen,lirik lagu dan lain sebagainya.

Dalam peneitian ini penulis tertarik untuk
meneliti tentang lirik lagu karena diantara banyaknya
karya sastra, lirik lagu memiliki ciri khas vyaitu
menggunakan alunan musik sebagai iringanya. Lirik lagu
dapat dikatakan sama dengan puisi hanya saja
penyajianya yang berbeda yakni menggunakan alunan
sebagai pengiringnya. Karena lirik lagu berisi segala
sesuatu yang dilihat, didengar, bahkan dialami sendiri
oleh penulis, terkadang dalam sebuah lirik penulis
bermaksud menyampaikan pendapat bahkan keresahanya
mengenai sesuatu yang terkandung dalam makna lagu
tersebut.

Dalam penyampaian ekspresi penulis pada lirik
lagu tersebut, seorang penulis akan memunculkan sesuatu
yang mana akan menjadi ciri khasnya melalui permainan
dan pemilihan kata yang digunakan hingga penggunaan
berbagai diksi dan gaya bahasa yang bisa meningkatkan
daya tarik dari lirik tersebut. Selain sebagai daya tarik
dan ciri khas, penggunaan diksi dan gaya bahasa juga
dimaksudkan adar terbentuk kesesuaian antara irama dan

lirik lagu. Kesesuaian tersebut akan membentuk
harmonisasi yang indah sehingga terciptalah sebuah lagu
dengan harmonisasi dan lirik yang puitis. Diksi sendiri
merupakan pemilihan kata yang digunakan dalam
penyusunan lirik sehingga membentuk pola suatu kalimat
( Enre, 1988; 102). Pemilihan kata ini bertujuan untuk
memunculkan kesan dan pesan sehingga pendengar tidak
hanya menikmati alunan lagu tapi juga dapat memahami
makna dalam lirik lagu tersebut. Secara sederhana gaya
bahasa dapat diartikan sebagai suatu cara pengungkapan
isi pikiran seseorang dalam bentuk bahasa yang memiliki
ciri khas tersendiri yang menceriminkan jiwa dan
kepribadian penulis (Keraf, 2010: 113). Gaya bahasa
digunakan  untuk  meningkatkan efek  sehingga
menimbulkan makna konotasi tertentu menggunakan
bahasa yang indah (Dale dalam Tarigan, 1985: 5).

Gaya bahasa yang digunakan dalam sebuah lagu dapat
membantu pendengar memahami makna yang ingin
disampaikan oleh penulis, melihat kreatifitas yang ingin
disampaikan oleh penulis hingga merasakan emosinya.
Hal ini juga yang mendasari penulis melakukan
penelitian mengenai gaya bahasa yang terdapat dalam
lirik lagu berbahasa Mandarin. Dalam penelitian ini,
penulis menganalis gaya bahasa (3 iE &%) pada lagu
Eric Chou. lirik lagu yang digunakan penulis sebagai
objek penelitian adalah lirik yang terdapat dalam
beberapa lagu Eric Chou (J&¥1%7) pada aloum “What
Love Has Taught Us”. Lagu lagu yang dianalisis oleh
penulis dalam album What Love Has Taught Us adalah-1
Minute (8 —4r##), Let It Go, How Have You Been,
This Is Love, Obviously (FH8H), Just My Type (FRE )
FBFE), What Love Has Taught Us (Z 15 Z&r 541 10 =),
I’ll Be Next To You (#@5€), dan Back To The Day (#87]
FJH—K). What Love Has Taught Us adalah album
kedua dari penyanyi Eric Chou. Album ini resmi dirilis
pada tanggal 12 Agustus 2016. Eric Chou merupakan
penyanyi asal Taiwan yang lahir pada tanggal 22 Juni
1995. Pria yang memiliki nama lengkap J& i ¥
Zhouxingzhé (Eric Chou) merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara. la memiliki kakak laki laki bernama
Alex dan adik laki-laki yang bernama Jimmy
(taipeimain.com, 2015). Pada usianya yang ke 12 tahun ia
pindah ke Boston, Amerika Serikat dan pada tahun yang
sama ia mulai mendalami dunia musik. Bersumber dari
situs resmi www.fayschool.org , diketahui bahwa Eric Chou
menempuh pendidikan di Fay School dan Northfield
Mount Hermon School. Chou suka menulis lagu yang
bersumber dari film yang ia tonton dan pengalaman yang
pernah dialami baik sendiri maupun bersama teman-
temanya. Bakatnya dalam bermusik mulai tampak ketika
ia tampil diacara pernikahan pamanya. Setelah itu, Chou
mulai dikenal sebagai penyanyi muda pendatang baru
yang memiliki kemampuan dalam memainkan alat musik
hingga menciptakan lagu sendiri. Ketika usianya
menginjak 19 tahun, Chou memulai debut pertamanya
dengan mengeluarkan album berjudul “My Way to Love (
228 %) yang dirilis pada tahun 2016. Lalu dilanjutkan
dengan album kedua yang berjudul “What Love Has
Taught Us” yang berisi 10 lagu yang dirilis pada tahun



2016. Pada tahun perilisanya, lagu yang berjudul “How
Have You Been( f&, #4f A 4f)” dalam album ini
mendapati penghargaan sebagai salah satu dari 10 lagu
China terbaik tahun 2016 oleh Radio Billboard China.
Lagu ini juga menjadi lagu andalan dalam album kedua
Eric Chou yang mana berhasil menjadi top chart no. 1
selama beberapa minggu pada tangga lagu KKBOX.
Lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Eric Chou banyak
diminati kalangan muda mudi karena sangat sesuai
dengan apa yang terjadi pada mereka. Selain itu,
keindahan lirik yang dipadukan dengan keharmonisan
musik menjadikan lagu Eric Chou menarik untuk
dinikmati.

Terdapat beberapa lagu Eric Chou yang
digunakan sebagai sountrack drama. Salah satu yang
banyak digemari adalah lagunya yang berjudul Yikou bié
zud péng you (LA HIMEUIIK). Lagu tersebut menjadi
sountrack dari drama populer Taiwan yang berjudul The
Way We Were pada tahun 2014. Berbeda dengan album
perdana yang bertemakan pertemanan, pada album
keduanya Eric Chou mengusung tema percintaan yang
melankolis.  Lirik lagu yang  ditulis  cocok
menggambarkan kondisi remaja yang merasakan
indahnya hingga pahitnya rasa yang diakibatkan cinta.
Dalam menganalisa jenis gaya bahasa, penulis
menggunakan pendekatan stilistika sebagai pendekatan
penelitian. Pendekatan stilistika tidak dilakukan dengan
menginterpretasikan atau mengevalasi  pesan-pesan
estetika didalamnya melainkan mendeskripsikan unsur-
unsur bahasa yang terkandung dalam karya tersebut
(Nurhayati, 2008: 13). Hal ini diperkuat dengan
ungkapan bahwa meski tujuan utama dari pengkajian
stilistik adalah meneliti efek estetika suatu bahasa namun
titik beratnya terletak pada bahasa dan gaya bahasa yang
digunakan (Sudjiman dalam Nurhayati, 2008:11). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian analisis deskriptif. Metode ini menganalisis
gaya bahasa yang digunakan pada lirik lagu Eric Chou
dalam album “The love That Taught Us”.

Berbicara mengenai stilistika maka tentu
menyangkut mengenai gaya bahasa. Gaya bahasa dalam
bahasa Mandari disebut P iEE &S (Hanyi xitci gé).
Seperti halnya Chen dalam hasjem (2011 : 10)
mengungkapkan Gaya bahasa ialah AATZEKWIK)E &
PR AR, FEAR TR B R SRR b, iR ETE
B RIERR IR & X775, FB Rénmen zai
changqi de yiyan jidoji guochéng zhong, zai bén minza
yiuyan tédian de jichii shang, weéi tigao yliyan bidoda
xiaoguo ér xingchéng de gé shi hua de fangfa, shouduan
(sebuah cara atau metode yang terbentuk dari proses
komunikasi bahasa manusia demi meningkatkan hasil
penyampaian bahasa tersebut). Terdapat banyak teori
gaya bahasa yang diungkapkan oleh peneliti. Salah
satunya adalah teori menurut Chen dalam bukunya &
2# & ML(Xitci xué fa fan) yang mengatakan bahwa dalam
bahasa Mandarin terdapat tiga puluh delapan gaya
bahasa. Namun penulis tidak menjelaskan keseluruhan
dari gaya bahasa yang ada dikarenakan keterbatasan
waktu dan penulisan. Oleh karena itu, dalam penelitian

ini hanya dibatasi dengan menggunakan 10 gaya bahasa
saja.
METODE
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
PIEETE# (Hanyu xiticigé) yang terdapat dalam lagu —
lagu Al 8245 Zhou Xingzhé (Eric Chou) pada album “What
Love Has Taught Us”. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka dibutuhkan sebuah metode dan pendekatan.
Terdapat beragam pendekatan yang bisa digunakan untuk
menganalisis karya sastra. Namun pada penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan stilistika untuk
mengetahui  kekhasan dan keindahan bahasa yang
digunakan & BL¥} Zhou Xingzhé (Eric Chou) pada album
“What Love Has Taught Us”. Secara singkat Stilistika
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang gaya
bahasa dalam suatu bentuk karya sastra (Al-Ma’ruf, 2010:
14). Lebih jelasnya, stilistika berasal dari kata styleyang
diartikan sebagai suatu gaya bahasa atau teknik yang
dipakai orang dalam berbahasa dan memaparkan apa yang
ada dipikiranya sehingga terbentuk ciri pribadi dari
pemakainya. Stilistika mencakup banyak komponen
seperti diksi atau pemilihan kata, pola irama, majas yang
digunakan dan lain lain (Sujiman, 1993:13). Terdapat
interaksi rumit antar bentuk dan makna suatu bahasa yang
sering luput dari pengamat sastra, namun stilistika mampu
menjelaskan hal itu. Hal ini dikarenakan stilistika melihat
unsur-unsur bahasa yang terdapat dalam makna yang
terlahir dalam karya sastra. Bahasa yang digunakan dalam
teks sastra secara khas dan pola pola bahasa yang muncul
berhubungan dengan kajian stilistika. Dari sinilah muncul
keterkaitan linguistik dengan karya sastra yang dapat
dilihat melalui pendekatan stilistika.
Sementara metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif kulatitatif, yaitu menganalisis
makna dan gaya bahasa dalam lirik lagu FBL# Zhou
Xingzhé (Eric Chou) yang berjudul -1 Minute (& —4)$#),
Let It Go, How Have You Been, This Is Love, Obviously
(B4 ), Just My Type (R E A3 FE), What Love Has
Taught Us (ZE & M=), D1l Be Next To You (72
5£), dan Back To The Day (%5 %|#—K&).Digunakan
metode ini karena sejalan dengan tujuan dibuatnya skripsi
ini yaitu untuk mengetahui jenis gaya bahasa dan maksud
yang terdapat dalam lagu J& ¥L# Zhou Xingzhé (Eric
Chou) pada album “What Love Has Taught Us”. Dengan
metode ini penulis diharuskan mengaitkan makna dan
analisis yang terkandung dalam lagu tersebut. Penelitian
deskriptif dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian
yang  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarakan suatu fenomena baik berupa aktivitas,
bentuk, hubungan dan lain sebagainya (Sukmadinata,
2006: 62).
Untuk meperoleh data yang dibutuhkan,
melakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1. Mengunduh lagu J& B ¥ Zhou Xingzhé (Eric
Chou) pada album “What Love Has Taught Us”
2. Mendengarkan lagu secara berulang untuk lebih
mendalami makna dan suasana yang berusaha
disampaikan oleh penulis

penulis



3. Menyalin ulang dalam bentuk tulisan lirik lagu

yang disesuaikan dengan lirik resmi yang

dikeluarkan oleh pihak penulis kedalam format

Microssoft Word

Menerjemahkan kedalam Bahasa Indonesia

Mengidentifikasi semua lirik dengan majas yang

sudah ditentukan dan diakumulasi sebagai data

penelitian

6. Memberikan pengkodean terhadap lirik lirik lagu
yang bermajas sebagaimana dicontohkan dalam
tabel dalam tabel 1.

Tabel 1. Pengkodean Terhadap Lirik-Lirik Lagu

Yang Bermajas

o &

& & (finfir) 5
R % (yingchen) 2
Total 45

No | Kode Data Gaya
Data Bahasa
1 | IBNTY T ELE B . s
Lo SR nirén
14 Geng jianding yonggdn adi
2 (ENEREY RS iR Y (SN Jjiégud
TIL18 | ou'er yé gingxing shijie hen | daiyua
da nyin
3
4
Keterangan :

Kode Judul Lagu . B—/4r#E (M), Let It Go,
(L1G), How Have You Been (HHYB), This Is Love(TIL),
Obviously BB (OB), Just My Type FXERIALFE (IMT),
What Love Has Taught Us Z&E# &AM H (WLTU),
I’ll Be Next To You #27E (IBNTY), dan Back To The
Day 48 7] £|H— K (BTTD)
Kode Data IBNTY14

: ke-sembilan
(IMT), lirik lagu baris ke 14.

Judul lagu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Tabel Data Jumlah dan Jenis Gaya Bahasa yang
Terdapat dalam lagu lagu & ¥ ¥7 Zhou Xingzhé (Eric
Chou) pada album “What Love Has Taught Us”

Gaya Bahasa Jumlah Data
LEI (biyer) 2
LA (bini) 10
XFEG(duibi) 5
& X (jiedai) 15
E K (kuazhang) 2
&8 fanwen 3
SHE dui’ou 1
WK (shuanggudn) .

Setelah mengumpulkan data yang terdapat pada Tabel
2, maka selanjutnya penulis akan memaparkan hasil
analisa gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu J& S ¥7
Zhou Xingzhé (Eric Chou) pada album “What Love Has
Taught Us”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 9
lagu dari album tersebut dengan pembatasan jenis gaya
bahasa sebanyak 10 gaya bahasa berdasar pada teori dari
A% Huangborong dan B2+ 4 Lidoxudong.

Lagu yang berjudul -1 Minute (& —43$%), Let It Go,
How Have You Been, This Is Love, Obviously (HHH#H),
Just My Type (F 3171 FE), What Love Has Taught Us (
EEHERMAIF), Il Be Next To You (#25E), dan
Back To The Day (4 [H] %] Ji—K) terdapat dalam album
“What Love Has Taught Us” yang dirilis pada tahun 2016
silam. Setelah dilakukan analisis pada keseluruhan lirik
pada lagu-lagu tersebut, penulis menemukan bahwa
terdapat 45 penggunaan ¥ iE & &E M (Hanyu xiticigé)
gaya bahasa Mandarin sebagaimana yang dipaparkan
dalam tabel.

Berikut pembahasan dan penjabaran dari 3B & &A%
(Hanyti xiticigé) gaya bahasa yang terdapat pada lagu J&
BT Zhou Xingzhé (Eric Chou) pada album “What Love
Has Taught Us”.

1. Gaya Bahasa Lt My
Metafora)

1.1 Gaya Bahasa biyu (EbHr) jenis f&%i (jieyl) pada
lirik lagu Eric Chou

1.1.1  Just My Tipe

FEARIEIR A BROCHRE B 2 IR W S Pk 13K shi
ni bd wo de yanguang dou tou zou kanzhe ni de zuichun
tidodongle wo

Kau yang mencuri mataku dan bibirmu
menggerakkan diriku (JMT?3)

Kalimat diatas termasuk dalam gaya bahasa biyu (tt
M47) jenis fEM (jieyu) karena dalam perumpamaanya tidak
menggunakan kata pembanding melainkan hanya kata
nomina. Kata bibirmu merujuk pada apa yang
diungkapkan seseorang (dalam lagu ini adalah kekasih),
sedangkan kata menggerakan diriku menunjukan maksud
mempengaruhi si tokoh. Lirik tersebut memiliki makna
konotatif bahwa perkataan seseorang (kekasih tokoh
dalam lagu) telah mempengaruhi perilaku seseorang.

(biyn) (Gaya Bahasa

RE A (RS U R REAE AR BB A 4R
xidng Yao bei ni Qing Qing Jiao xing xing zai you ni de
yangguang hai you kong qi
Saya ingindibangunkandenganlembut olehmu,
bangundengansinarmatahari dan udara (JMT8)




Kalimat diatas termasuk dalam gaya bahasa biyu (kb
MaT) jenis fEm4r (jieyl) karena dalam perumpamaanya tidak
menggunakan kata pembanding melainkan hanya kata
nomina. Kata sinar matahari dan udara merujuk pada
kehangatan cinta (dalam lagu ini adalah kekasih),. Lirik
tersebut memiliki makna konotatif bahwa sang tokoh
ingin merasakan sikap hangat yang diberikan oleh
kekasihnya.

2. Gaya Bahasa ( Lk #l bini) (Gaya Bahasa
Personifikasi)
2.1 Gaya Bahasa bini (LL#]) jenis nirén (#IN)
pada lirik lagu Eric Chou
I’ll be next to you
AR RIC
Jimo jit bu jué tawu
Ditutupi dengan selimu t tipis, kesepian merasuk tiba-
tiba (IBNTY4)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt
bini jenis # N nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “kesepian” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas, namun
dalam lagu 7'l be next to you menggambarkan kesepian
seolah olah makhluk hidup yang dapat bergerak. Kalimat
tersebut juga mengandung makna konotatif yang memiliki
arti bahwa penulis merasa kesepian bukan karena dia
sendirian melainkan hatinya yang kosong.
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BHEXE B
Geng jianding yonggdn di
Cinta yang lebih tegas dan berani (IBNTY14)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt #il
bini jenis #L N nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “cinta” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas, namun
dalam lagu I’ll be next to you menunjukan seolah olah
cinta adalah makhluk bernyawa yang memiliki sifat /
watak tegas dan berani.. Kalimat tersebut juga
mengandung makna konotatif yang memiliki arti bahwa
penulis ingin menunjukan kesungguhan cintanya.

2.1.2  Back to the day
FRAN I A2 Wy [V
wo buyado rang ai béi shijian yanmie
Aku tidak akan membiarkan cinta dimusnahkan oleh
waktu (BTTD25)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Et 4%l
bini jenis AN\ nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “cinta dan waktu”
merupakan benda mati yang tidak mampu melakukan
aktifitas, namun dalam lagu Back To The Day
menunjukan seolah olah waktu dan cinta adalah makhluk
bernyawa yang  memiliki  kemampuan  untuk
menghancurkan  sesuatu.  Kalimat  tersebut  juga

mengandung makna konotatif yang memiliki arti bahwa
penulis tidak ingin cinta yang ia miliki bersama
kekasihnya dulu memudar seiring berjalanya waktu
hingga pada akhirnya habis dan hanya menyisakan
kenangan.

213 -1 Minute

s b oA (i AR AEAN BT L
ndohdi zhong you gé xudanlii zai buduan zhéngzha
Ada melodi yang berjuang di pikiranku(M8)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt 4Ll
bini jenis #L N\ nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “melodi” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas, namun
dalam lagu -1 minute melodi digambarkan seolah olah
adalah makhluk bernyawa atau disini diibaratkan manusia
yang memiliki kemampuan akan melakukan sesuatu.
Kalimat tersebut juga mengandung makna konotatif yang
memiliki arti bahwa terdapat banyak hal yang
mendistraksi isi pikiran penulis, membuatnya memikirkan
banyak hal yang tidak seharusnya yang membuat penulis
merasa frustasi.

Al HeAN REIE — Ik A B T AT PR 2
kénéng bunéng zhé yike jiu guan diao suoyou kunhuo
Mungkin Anda tidak dapat mematikan kebingungan
saat ini(M21)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Eb 4l
bini jenis #L N nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “kebingungan”
merupakan benda mati yang tidak mampu melakukan
aktifitas, namun dalam lagu -1 minute menunjukan seolah
olah kebingungan adalah makhluk bernyawa yang bisa
dimatikan (dibunuh). Kalimat tersebut juga mengandung
makna konotatif yang memiliki arti bahwa penulis
mengalami kebingungan mengenai hubungan dengan
kekasihnya serta apa yang dia rasakan, dan penulis
menegaskan bahwa tak seorangpun dapat menghilangkan
perasaan bingung yang dia rasakan.

2.1.4  How have you been
RATEIREZA T

Tianzhidao wo kuaiyao shou bulido
langit tau aku tidak sanggup lagi(HHYB17)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Eb 4l
bini jenis #L N\ nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “langit” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas, namun
dalam lagu How have you been menunjukan seolah olah
langit adalah makhluk bernyawa yang memiliki
kemampuan akan memahami sesuatu. Kalimat tersebut
juga mengandung makna konotatif yang memiliki arti
bahwa penulis benar benar tidak sanggup menjalani
keadaan yang diallami sekarang, langit disini menunjukan
ketegasan akan betapa seriusnya kondisi penulis saat ini.



215 Letitgo
TR R o B
Nin Bo de dianhualinghtn Zheng Fang Kongzhong
Jiwa ponsel yang anda hubungi menggantung di
udara(LIG7)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa bt

. bini jenis LA nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “ponsel” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas sendiri,
namun dalam lagu let it go secara gamblang penulis
mengatakan seolah olah ponsel adalah makhluk bernyawa
yang memiliki jiwa yang berarti ponsel itu adalah
makhluk hidup. Kalimat tersebut juga mengandung
makna konotatif yang memiliki arti bahwa pesan pesan
yang pernah dikirimkan kekasihnya menggunakan ponsel
perlahan mulai (ingin) dilupakan.

2.1.6  What love has taught us

IRf AN 7T R (IR
Shijian Bu Keneng daotui

Waktu tidak akan mundur (WLTU25)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt
L bini jenis # nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “kebingungan”
merupakan benda mati yang tidak mampu melakukan
aktifitas, namun dalam lagu What Love Has Taught
Usmenunjukan seolah olah kebingungan adalah makhluk
bernyawa yang bisa dimatikan (dibunuh). Kalimat
tersebut juga mengandung makna konotatif yang memiliki
arti bahwa

IRf AN AT RE 318
Shijian Bu Keneng daotui

Waktu tidak akan mundur (WLTU25)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt
4 bini jenis N nirén (majas personifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda tak hidup /
benda mati seolah olah hidup. Kata “waktu” merupakan
benda mati yang tidak mampu melakukan aktifitas atau
hal yang biasa dilakukan makhuk hidup. Namun dalam
lagu What Love Has Taught Usmenunjukan seolah olah
kebingungan adalah makhluk bernyawa yang bisa
bergerak, dalam hal ini adalah mundur. Kalimat tersebut
juga mengandung makna konotatif yang memiliki arti
bahwa waktu tidak akan bisa terulang. Kita tidak bisa
kembali ke masa yang sudah berlalu.

2.2 Gaya Bahasa bini (Et#) jenis niwa (F4) pada
lirik lagu Eric Chou
2.2.1 Just My Tipe

AE LA (R L PR L A R ) R B AT 4R
xidang Yao bei ni Qing Qing Jiao xing xing zai you ni de
yangguang hdi you kong qi Saya

Saya ingin dibangunkan dengan lembut oleh anda,
terbangun oleh matahari dan udaramu(JMT9)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Lt #l
bini jenis #14) niwa (majas dipersonifikasi) dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggambarkan benda hidup
seolah olah tak hidup atau menyerupai benda mati. Kata
“anda” merupakan manusia yang digambarkan sebagai
alarm. Kalimat tersebut tidak mengandung makna
konotatif karena maknanya digambarkan secara tersurat.

3 Gaya Bahasa (X%f It duibi) (Gaya Bahasa
Antitesis)
3.1 Gaya Bahasa duibi (*fEt) jenis ligngti duibi (%5
%+ H) pada lirik lagu Eric Chou
3.1.1 Obviously
BEGH TR A AL EZ IR
likaile ni qishi bushi bugou ai ni
Enggan meninggalkanmu, tapi aku tidak cukup
mencintaimu (OB10)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa X Lt
duibi jenis W5 & X L ligngti duibi(majas antitesis)
dikarenakan dalam kalimat tersebut meletakan dua hal
pokok yang berlangsung secara bersamaan, menggunakan
kebaikan untuk menunjukan kebaikan dan sebaliknya.
Kalimat “Enggan meninggalkanmu, tapi aku tidak cukup
mencintaimu” terdapat dua hal pokok yang diletakan
dalam satu kalimat. Kalimat tersebut tidak mengandung
makna konotatif karena maknanya digambarkan secara
tersurat. Kalimat tersebut bermakna bahwa dalam waktu
yang bersamaan penulis dihadapkan dalam dua kondisi
yang berlawanan, penulis tidak bisa meninggalkan
kekasihnya namun dalam waktu yang sama juga tidak

cukup  mencintainya  untuk  membuatnya tetap
bersamanya.
3.1.2  I’ll be next to you

FRF FH LA R LAAZ 8 S0 [F] %
Shijian yigian ythou doéu ydo ndi tong lu
sebelum dan sesudah waktu aku ingin dijalan yg sama
dengnmu (IBNTY17)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa X} Lt
duibi jenis W5 {& XF tb ligngti duibi(majas antitesis)
dikarenakan dalam kalimat tersebut meletakan dua hal
pokok yang berlangsung secara bersamaan, menggunakan
kebaikan untuk menunjukan kebaikan dan sebaliknya.
Kalimat “Sebelum dan sesudah waktu” adalah kalimat
tersebut untuk membandingkan dua masa yakni baik
sesudah kejadian ataupun sebelum kejadian di waktu yang
sama.

3.1.3 Thisls Love

RGE L/ pGEr SRR
xidng qinweén xidng yongbao hui tianmi hui shoushang
Ingin berciuman, ingin berpelukan (TIL8)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa %I Lt
duibi jenis W5 f& X Lt ligngti duibi(majas antitesis)
dikarenakan dalam kalimat tersebut meletakan dua hal

pokok yang berlangsung secara bersamaan, menggunakan
kebaikan untuk menunjukan kebaikan dan sebaliknya.



Kalimat “ingin berciuman, ingin berpelukan” adalah
terdapat dua hal pokok yang diletakan dalam satu kalimat
yakni dalam waktu yang bersamaan penulis ingin
mencium dan memeluk. Kalimat tersebut tidak
mengandung makna konotatif karena maknanya
digambarkan secara tersurat an gamblang oleh penulis.

3.2 Gaya Bahasa duibi (%} tt) jenis yitiligngti duibi
(— T ) pada lirik lagu Eric Chou

3.2.1 T’ll be next to you
Zhe Jian Maoyi Chuan Shang yoéngbao Ye hai you
Wendu
Tampak sweater yang menyimpan bekas pelukan dan
suhumu (IBNTY2)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa X bt
duibi jenis — KBS L yitiliangti duibi(majas antitesis)
dikarenakan dalam kalimat tersebut meletakan satu hal
pokok untuk dibagi menjadi dua bagian secara bersamaan,
bisa menggunakan sebab untuk memperoleh maksud yang
menyeluruh. Pada kalimat tersebut terdapat satu tema
dasar yakni “bekas pada sweeter” yang dibagi menjadi
bekas pelukan dan bekas suhu yang mana memiliki makna
bahwa sweeter tersebut pernah digunakan oleh kekasih
pada masa lampau dalam lagu tersebut sehingga
meninggalkan bekas suhu dan pelukan.

3.2.2 What love has taught us
FHUE RE A IR AN B JAM S
yonggdn shi wo ai de hé ai wo de rén jiaohui women de
shiging
Keberanian telah mengajari ku & mereka yang mencintai
ku(WLTU6)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa X Lt
duibi jenis —RFAAXT L yitidliangti duibi(majas antitesis)
dikarenakan dalam kalimat tersebut meletakan satu hal
pokok untuk dibagi menjadi dua bagian secara bersamaan,
bisa menggunakan sebab untuk memperoleh maksud yang
menyeluruh. Pada kalimat tersebut terdapat satu tema
dasar yakni “keberanian” yang kemudian diletakan dua
kata “mengajariku dan mencintaiku” yang berarti dalam
waktu bersamaan keberanian telah mengajari dan
mencintai tokoh dalam lagu “what love has taught us”

4 Gaya Bahasa (1 4% jiedai) (Gaya Bahasa
Metonimia/Sinekdokde)
4.1 Gaya Bahasa jiedai (f&£R) jenis tézheng, bidozhi
dai bénti (FF{E, trBEfNAAE) pada lirik lagu
Eric Chou
4.1.1 Just My Type
AR B AR Y R A AT VR 1B IR 4R
xidang Yao bei ni Qing Qing Jiao xing xing zai you ni de
yangguang hdi you kong qi
Inginku dibangunkan dengan lembut olehmu, terbangun
oleh matahari dan udaramu (JMT9)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f& 1%
jiedai jenis FF1iE, AREARAANK tezheng, bidozhi dai benti

dikarenakan dalam kalimat tersebut menggunakan
karakteristik benda atau seseorang untuk dapat
menggantikan kata yang sebenarnya.. Pada kalimat

tersebut terdapat kata “terbangun oleh matahari dan
udaramu” yang mana merupakan pengganti dari kata
kehangatanmu.

4.1.2  Obviously

A —ZIFRAM BRI A A5
na Yike women ydnléi méiyou Jiaoji

Pada saat itu, air mata kita tidak bertemu (OB20)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f& 1%
jiedaijenis HF1E, br E R AAE tézhéng, biaozhi dai
béntidikarenakan dalam kalimat tersebut menggunakan
karakteristik benda atau seseorang untuk dapat
menggantikan kata yang sebenarnya.. Pada kalimat

tersebut terdapat kata “air mata kita tidak bertemu” yang
mana merupakan pengganti dari kata kesedihan.

4.2 Gaya Bahasa jiedai (f&4R) jenis zhuanming dai
fanchéng (B & REZFK) pada lirik lagu Eric
Chou
How Have you been
B WSS AR
Jido'ao shi cuiruo de waibido
Keangkuhan itu sebenernya cuma topeng aja(HHYB7)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%

jiedai jenis & & Xz K zhuanming dai fanchéng

421

dikarenakan dalam kalimat tersebut menggunakan
karakteristik benda atau seseorang untuk dapat
menggantikan kata yang sebenarnya.. Pada kalimat
tersebut  terdapat kata  “topeng” yang mana

menggambarkan kepura puraan sikap dari tokoh dalam
lagu “How Have You Been”

43 Gaya Bahasa jiedai ( f& f ) jenis juri
daichouxiang (BA&AFHHR) pada lirik lagu Eric
Chou
4.3.1 I’ll Be Next To You
B EXE AR
Geng jianding yonggan dai
Cinta yang lebih tegas dan berani (IBNTY14)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f& 1<
jiedaijenis HAKAR I R juti daichouxiang dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang konkret
(nyata) untuk menggantikan kata yang abstrak. Pada
kalimat tersebut terdapat kata “tegas dan berani’yang
mana merupakan pengganti kata sifat.

4.3.2 What love has taught us
e A N e L S T E S
méihdo qiidai bulido sanchdng qgian you kit you xiao
Keindahan tidak dapat menggantikannya, perpisahan ini
ada tangis ada tawa(WLTU4)



Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%
jiedaijenis BRI % juti daichouxiang dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang konkret
(nyata) untuk menggantikan kata yang abstrak. Pada
kalimat tersebut terdapat kata “tangis dan tawa” yang
mana merupakan pengganti kata perasaan.

4.4  Gaya Bahasa jiedai (f&4X) jenis bafen daizhéngtt
(44 E4K) pada lirik lagu Eric Chou
Just My Type
P FRAVEE ) N2 AR IR 22 BFARTE AR T
Yaakutidakmengerti, Orang orangsukabersemangat. Kau
malah duduk diam di sudut

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f& 1%
jiedaijenis #B 2> X ¥ AR bufen daizhéngti dikarenakan
dalam kalimat tersebut terdapat bahasa figuratif yang
menggunakan sebagian dari sesuatu untuk menyatakan
keseluruhannya atau sebaliknya. Pada kalimat tersebut

terdapat kata “duduk diam di sudut” untuk mengganti kata
menyendiri.

44.1

45 Gaya Bahasa jiedai (f& %) jenis jiéguo
daiyuanyin (55 R£JEHK) pada lirik lagu Eric

Chou
442 Just My Type

FEARIEIR ARG a2 B2 VRIS PhE) 13k
shi ni ba wo de yanguang Dou Tou zou kanzhe ni de
zuichun tidodongle wo
Kau yang mencuri mataku dan Bibirmu
menggerakkanku (JMT3)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa &Y
jiedaijenis & AR JEA jiéguo daiyuanyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “bibir
anda menggerakan saya” yang merupakan akibat dari
ucapan kekasih tokoh dalam lagu “just my type”.

443  Obviously
IR CARZIE A oA
shanghén yijing ke zai women de xinli
Bekas luka telah terukir di hati kita(OB28)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%
jiedaijenis & AR JEIK jiéguo daiyuanyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “bekas
luka” yang merupakan akibat karena tokoh dalam lagu
“Obviously” terluka.

4.4.4 I’ll Be Next To You
guoqu de léi niliti ydnkuang hui bianchéng liwi
Air mata masa lalu akan menjadi hadiah(IBNTY15)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%
jiedaijenis &t AR JEIA jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang

menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “Air
mata” sebagai akibat dari kesedihan yang dirasakan tokoh
dalam lagu “Ill be next to you”

445 This s Love
(CIEREY S IR XN
ou'ér yeé qingxing shiji¢ hén da
Kadang-kadang sangat kegiranganmengetahui dunia itu
sangat besar(TI1L18)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f& 1<
jiedaijenis 25 R jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata

“kegirangan” sebagai akibat dari kegembiraan yang
dirasakan tokoh dalam lagu “This is love”

4.4.6 Back To The Day
WY — DI IR 58 5%
mingming yiqié dou hén wanméi
Saya mencoba mengejar mati-matian(BTTD5)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%
jiedaijenis 2t FAX R K jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “mati-
matian” sebagai akibat dari kegigihan tokoh dalam lagu
“back to the day” dalam mencapai sesuatu.

447 -1 Minute
XA T EREH A E HRK
shou goule huo zai bidomian shijie mangmu di zhdngda
Saya muak dengan hidup di dunia yang dangkal(M13)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1%

jiedaijenis 45 A K jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “muak”
sebagai akibat dari kekecewaan yang dirasakan tokoh
dalam lagu “- minute” akan kehidupan yang dia jalani.

448 LetltGo
4 5 g BB T B AR
quanshén néngliang Yayi xityao xidohao
Seluruh tubuh mengalami depresi(L1G8)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&1€
jiedaijenis &4 A JE K jiéguo daiyudnyn dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata “depresi”
sebagai akibat dari kelelahan secara psikis yang dialami
oleh tokoh dalam lagu “Let It Go”".



449 How Have You Been
S kO HLGe
Houhui zuan jin xinli shdao
Hati ini penuh penyesalan(HHYB 19)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa f&£1%
jiedaijenis 25 FAX R K jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat kata
“penyesalan” sebagai akibat dari kesedihan bercampur
marah pada diri sendiri karena telah melakukan kesalahan
di masa lalu yang sudah tidak bisa diperbaiki yang
dirasakan tokoh dalam lagu “How Have You Been”.

4.4.10 What Love Has Taught Us
TR AR VRAB S IR
xidngqi ni zong hui livleéi
Mengingatmu selalu membuatku menangis(WLTU26)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa {1
jiedaijenis 25 FAX R K jiéguo daiyudnyin dikarenakan
dalam kalimat tersebut menggunakan kata yang
menyatakan sebab akibat sebagai pengganti kata yang
sebenarnya. Pada kalimat tersebut terdapat Kkata
“menangis” sebagai akibat dari kesedihan yang dirasakan
tokoh dalam lagu “What Love Has Taught Us” karena
menyesali sesuatu yang pernah dilakukan.

5. Gaya Bahasa (¥ kuazhang) (Gaya Bahasa

Hiperbola)
5.1 Gaya Bahasa kuazhang (Z5K) pada lirik lagu

Eric Chou
5.1.1 Back to The Day

W] — D) H AR 56 2%
mingming yigie dou héen wanmeéi
Saya mencoba mengejar mati-matian(BTTD5)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa * 5k
kudazhang ( Gaya Bahasa Hiperbola ) dikarenakan dalam
kalimat tersebut terdapat gaya kiasan untuk menyatakan
suatu peristiwa, benda, tokoh ataupun yang lain dengan
cara yang dilebih lebihkan. Pada kalimat tersebut terdapat
kata “mati-matian” untuk menggambarkan seberapa
kerasnya tokoh dalam lagu “Back to The Day” dalam
usahanya mengejar kekasihnya.

5.1.2 -1 Minute
shou goule huo zai bidomian shiji¢ mangmu di zhingda

Saya muak dengan hidup di dunia yang dangkal dan

tumbuh secara membabi buta(M13)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa 5 3k
kuazhang ( Gaya Bahasa Hiperbola ) dikarenakan dalam
kalimat tersebut terdapat gaya kiasan untuk menyatakan
suatu peristiwa, benda, tokoh ataupun yang lain dengan
cara yang dilebih lebihkan. Pada kalimat tersebut terdapat
kata “membabi buta” untuk menggambarkan seberapa
tidak teraturnya perkembangan baik fisik ataupun mental
tokoh dalam lagu “-minute”. Dalam KBBI sendiri

membabi buta diartikan sebagai tindakan yang dilakukan
secara nekat dan tak beraturan. Karena membabi buta
merupakan kiasan jadi bukan dalam arti yang sebenarnya.

6. Gaya Bahasa (Jx [ fanwén) (Gaya Bahasa
Erotesis)
6.1 Gaya Bahasa fanwen (J[f) pada lirik lagu Eric
Chou
6.1.1 Just My Type
ARG R R G EWIRAE A &

xidng yao jian ni bi shang yanjing hui zai nali xiangy

pride

Aku ingin tahu dimana kita akan bertemu saat kau

menutup matamu(JMT10)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa /< [
fanwén (Gaya Bahasa Erotesis) karena menggunakan
pertanyaan yang digunakan dengan tujuan untuk
mempertegas/memberi penekanan namun sama sekali
tidak mengharapkan jawaban. Menurut #1F % (Huéang
Borong) dan B2 7R (Lido Xudong) (2002: 282), fanwen
digambarkan sebagai salah satu gaya bahasa yang
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengandung
arti yang pasti namun tidak menghendaki suatu jawaban.
Pertanyaan dalam penggalan lirik tersebut tidak
memerlukan jawaban karena kita tidak pernah tau kapan
dan dimana seseorang akan menutup mata.

6.1.2 Back To The Day
OFREL Z /DA R RS R B
Xin yuan yao dud shao nian cdinéng zhongyi déngdao
livixing chiixian

Berapa tahun akhirnya menunggu sampai meteor

muncul?(BTTD23)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa Jx [7]
fanwen (Gaya Bahasa Erotesis) karena menggunakan
pertanyaan yang digunakan dengan tujuan untuk
mempertegas/memberi penekanan namun sama sekali
tidak mengharapkan jawaban. Menurut 3 H 2% (Huang
Borong) dan BT 4i(Lido Xudong) (2002: 282), fanwen
digambarkan sebagai salah satu gaya bahasa yang
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengandung
arti yang pasti namun tidak menghendaki suatu jawaban.
Lirik tersebut mengandung makna konotatif bahwa sang
tokoh sudah pasrah menunggu, hal ini ditunjukan dengan
adanya kalimat “sampai meteor muncul” sehingga seolah
lah penulis menunggu tanpa kepastian dan tidak
membutuhkan jawaban.

6.1.3 -1 Minute
A R NEAE MBI 1) Jse 72
shui dong wo shuncong hé panni de fancha
Siapa yang tahu kesetiaanku dan kepalsuanku?(M5)
Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa < [7]
fanwén (Gaya Bahasa Erotesis) karena menggunakan

pertanyaan yang digunakan dengan tujuan untuk
mempertegas/memberi penekanan namun sama sekali

tidak mengharapkan jawaban. Menurut #1{H5 (Huang



Borong) dan B ¥ % (Liao Xudong) (2002: 282), fanwen
digambarkan sebagai salah satu gaya bahasa yang
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengandung
arti yang pasti namun tidak menghendaki suatu jawaban.
Dalam penggalan lirik tersebut mengandung makna
konotatif bahwa hanya tokoh dalam lagu ini yang
mengerti perasaanya sendiri yang membuat pertanyaan
“Siapa yang tahu kesetiaanku dan kepalsuanku?” tidak
membutuhkan jawaban.
7. Gaya Bahasa (Xt 1% dui’éu) (Gaya Bahasa
Pararelise)
7.1  Gaya Bahasa dui’ou (%}) pada lirik lagu Eric
Chou
7.1.1 ThislsLove
RGEL/RisE Y SRR Rl
Xidng ginwen xidng yongbao hui tianmi hui shoushang
Inginberciuman, inginberpelukan, bisamanisbisaterluka
(TIL8)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa X {f

dui’ou dikarenakan dalam kalimat tersebut memanfaatkan

8.2.1 This Is Love
WA E e %5
xidng ginwén xidng yongbao hui tianmi hui shoushang

Ingin berciuman, ingin berpelukan, bisa manis bisa

terluka(TIL8)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa < &
fanfi jenis 7] BE 2 & jiangéfanfir dikarenakan dalam
kalimat tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan
sebagai pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang
dianggap penting dan bertujuan untuk memberikan
penekanan. Pada gaya bahasa [ & finfi jenis 8] b5 5
Jjiangéfanfu ini  menggunakan kata khusus secara
berselang atau berjarak. Pada kalimat “ingin berciuman
ingin dipelukan” terdapat pengulangan kata “ingin”.

8.2.2 How Have You Been
Ae AN RE L0 RO TR T AT

Nengbunéngjixuduiwokuduiwoxiaoduiwohdo

1) Bisa nggak tetep nangis ke aku, senyum ke aku, baik ke

aku?(HHYB9)

kelompok kata atau kalimat yang jumlahnya sama,2) Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa < & finfi

bentuknya mirip, serta memiliki arti yang berkaitan antar
baris kanan maupun Kiri untuk menyatakan maksud yang
berlawanan maupun sama. Pada kalimat tersebut, pada
bagian kiri tengah dan kanan memiliki jumlah karakter
yang sama, Yyaitu masing — masing terdiri dari 12
karakter.

8. Gaya Bahasa (X & finfu)( Gaya Bahasa
Repetisi)

8.1 Gaya Bahasa finfi (IR &) jenis lidnxi finfi (Z3)

#EJx &) pada lirik lagu Eric Chou
8.1.1 I'll Be Next To You
I'll be next to love, next to love
Aku akan di sebelah cinta, di sebelah cinta (IBNTY10)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa % %5)

fanfii jenis 4L H lianen fanfi dikarenakan dalam
kalimat tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan
sebagai pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang
dianggap penting dan bertujuan untuk memberikan
penekanan. Pada gaya bahasa x & finfii jenis %% B
lianxu fanfir ini menggunakan kata khusus secara berturut-
turut. Pada kalimat “Aku akan di sebelah cinta, di sebelah
cinta” terdapat pengulangan kata “di sebelah”.

Saya akan di sebelah Anda, saya akan di sebelah Anda 6)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa /< &
fanfii jenis 4L [ E lianen fanfi dikarenakan dalam
kalimat tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan
sebagai pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang
dianggap penting dan bertujuan untuk memberikan

penekanan. Pada gaya bahasa x & fanfu jenis iE4Ex £ 1)

lianxu fanfir ini menggunakan kata khusus secara berturut-
turut. Pada kalimat “Aku akan di sebelah anda, di sebelah
anda” terdapat pengulangan kata “di sebelah anda”.

8.2 Gaya Bahasa finfii )R &) jenisjiangé finfu ([8]
W% &) pada lirik lagu Eric Chou

jenis [8]F% & jiangéfinfn dikarenakan dalam kalimat
tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan sebagai
pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang dianggap
penting dan bertujuan untuk memberikan penekanan. Pada
gaya bahasa & fanfii jenis [AI[E R jiangéfanfir ini
menggunakan kata khusus secara berselang atau berjarak.
Pada kalimat “Bisa nggak tetep nangis ke aku, senyum ke
aku, baik ke aku” terdapat pengulangan kata “aku” secara
berselang.

A T ELARAE B T I TR DI 3K
Wozhixiiyaonizaishenbianpéiwochdopéiwonao
4)  Akucumabutuhkamudisisiku, ributbersamaku,
bermainbersamaku (HHYB13)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa x & fanfii
jenis T8 [& e & jiangéfinfi dikarenakan dalam kalimat
tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan sebagai
pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang dianggap
penting dan bertujuan untuk memberikan penekanan. Pada
gaya bahasa & fanfii jenis [ E jiangéfanfii ini
menggunakan kata khusus secara berselang atau berjarak.
Pada kalimat “Aku cuma butuh kamu disisiku, ribut
bersamaku, bermain bersamaku” terdapat pengulangan
kata “bersamaku” secara berselang.
8.2.3  What Love Has Taught Us

% BRI IR, 2B B e IR

Duome XingYun zhdodao ni, Duome jianding wo Al ni
Betapa beruntungnya menemukanmu, betapa pastinya aku

mencintaimu(WLTU27)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa x & fanfii
jenis T8 % e & jiangéfinfi dikarenakan dalam kalimat
tersebut terdapat repetisi. Repetisi dapat diartikan sebagai
pengulangan kata, frasa atau bagian kata yang dianggap
penting dan bertujuan untuk memberikan penekanan. Pada
gaya bahasa & fanfii jenis [BIFG & jiangéfinfii ini
menggunakan kata khusus secara berselang atau berjarak.



2)

Pada kalimat “Betapa beruntungnya menemukanmu,
betapa pastinya aku mencintaimu” terdapat pengulangan
kata “betapa” secara berselang.

9. Gaya Bahasa (B4} yingchén) (Gaya Bahasa
Pleonasme)
Gaya Bahasa yingchén (B4}) jenis zhéngchen (
1E#Y) pada lirik lagu Eric Chou
9.1.1 Just My Type
FEARERA BRI E A NERTEEihRER
shini Rang wo de Haixiu Bu Haixiuxinggdn de Mei
Huashuo Momo Baorongwo
Andalah yang membuat saya malu menjadi tidak pemalu
lagi, keseksianmu membuat tidak bisa berkata apa apa
dan diam diam aku menerimanya (JMT12)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa M4}
yingchen jenis 1E %I zhéngchén dikarenakan dalam
kalimat tersebut menunjukan adanya hal yang saling
berhubungan ataupun berkebalikan # 1H % (Huang
Borong) dan ¥ 4R (Liao Xudong) (2002: 277). Dalam
penggalan lirik tersebut terdapat hal yang saling berkaitan
, tokoh yang pemalu menjadi tidak pemalu, keseksian
yang membuat tokoh tidak mampu berkata kata, dan
menerima segala perlakuan orang itu, dari beberapa
penggalan tersebut menunjukan bahwa disini tokoh
sedang jatuh cinta.

9.1

9.1.2 How Have You Been
A T EARLE By 10 [ F b I R

Wo zhi xiiyao ni zai shenbian péi wo chdo péi wo nao
Aku cuma butuh kamu disisiku, ribut bersamaku, bermain

bersamaku (HHBY13)

Lirik tersebut termasuk kedalam gaya bahasa M4+
yingchén jenis IE 4§ zhéngchén dikarenakan dalam
kalimat tersebut menunjukan adanya hal yang saling
berhubungan ataupun berkebalikan 3% 1 2% (Huang
BoOrong) dan B 5 4 (Lido Xidong) (2002: 277). Dalam
penggalan lirik tersebut terdapat hal yang saling berkaitan
, tokoh yang menginginkan seseorang berada didekatnya,
ribut bersamanya, hingga bermain bersamanya. Dari
beberapa penggalan tersebut menunjukan bahwa disini
tokoh sedang merindukan seseorang (kekasih).

10. Gaya Bahasa (X% shuangguan) (Gaya bahasa

Paronomasia)

Pada lagu Eric Chou (J##177) dalam album “What
Love Has Taught Us” tidak terdapat penggunaan jenis
gaya bahasa ini.

Meskipun dalam penilitian ini dibatasi pada 10 jenis
gaya bahasa, namun penulis hanya menemukan 9 dari 10
jenis gaya bahasa pada lagu Eric Chou (J# #2#5) dalam
album “What Love Has Taught Us”. Diantara ke sembilan
gaya bahasa tersebut, jiedai (f&1X) menjadi gaya bahasa
yang mendominasi karena paling banyak ditemukan oleh
penulis pada data yang dianalisa yaitu sebanyak 15 poin.
Sementara gaya bahasa XUk (shudngguan) menjadi gaya
bahasa paling sedikit yang ditemukan peneliti pada data
yang dianalisa yakni sebesar 0 poin.
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PENUTUP

KESIMPULAN
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada

lagu lagu Eric Chou (& #2+5) dalam album “What Love

Has Taught Us” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :
1.Terdapat 9 jenis gaya bahasa dalam lagu Eric
Chou (/& ¥15) pada album “What Love Has
Taught Us”. Kesembilan gaya bahasa tersebut
antara lain biye (LLRT), bini (ELFL),duibi (%6 b
)Jiedai (f51R), kuazhang (&5K), dui’ou (3F1H),
Sanfi ([ ), fanwen (J 1), B4 yingchen.
2. Lagu lagu Eric Chou (J& #¥7) dalam aloum
“What Love Has Taught Us” paling banyak
menggunakan gaya bahasa jiedai (f£4%). Dalam
lagu tersebut ditemukan 2 penggunaan gaya bahasa
jenis biyn (L), 10 penggunaan gaya bahasa jenis
bini (L)), 5 penggunaan gaya bahasa jenis duibi
(*¥Lk), 15 penggunaan gaya bahasa jenis jiedai (
1), 2 penggunaan gaya bahasa jenis kuazhang (
#75K), 1 penggunaan gaya bahasa jenis dui 'ou (%}
1#),5 penggunaan gaya bahasa jenis finfit (/% &),3
penggunaan gaya bahasa jenis finwén (Jx If]),2
penggunaan gaya bahasa jenis yingchén( Bt 4
).Berdasarkan jumlah dari berbagai jenis bahasa
yang digunakan dapat diketahui  bahwa
penggunaan gaya bahasa dalam lirk lagu Eric
Chou (J&#145) dalam album “What Love Has
Taught Us” memiliki ciri khas pemilihan gaya
bahasa yang condong pada gaya bahasa jiedai (&
fR) sehingga pendengar lebih mengerti apa yang
ingin disampaikan penulis.

SARAN

Lagu lagu Eric Chou (J&#L#) dalam album
“What Love Has Taught Us” mengandung gaya bahasa
yang sederhana baik dalam penggunaan lirik maupun
musik. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
meneliti fungsi ataupun manfaat dari gaya bahasa yang
digunakan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini tidak
membahas mengenai fungsi maupun manfaat dari gaya
bahasa.
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